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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah diketahui secara jelas dari pemaparan pada bab sebelumnya 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sebelum diterapkan metode tanya jawab pada pembelajaran aqidah akhlak 

materi akhlak tercela di MI Islamiyah Geluran Taman Sidoarjo, hasil 

belajar peserta didik sangat rendah bahkan sangat jauh di bawah rata-rata, 

yaitu ketuntasan belajar siswa hanya 34%  artinya dari 44 siswa, hanya 15 

siswa saja yang dinyatakan tuntas belajar dengan nilai rata-rata 65. Hal ini 

dikarenakan kurang maksimalnya guru dalam menggunakan metode dan 

media pembelajaran.  

2. Penerapan metode tanya jawab dalam penelitian ini menggunakan dua dari 

lima tipe tanya jawab yakni type the speak strategy dan type the pleateaus 

strategy. Berikut penjabarannya: 

a. Pada langkah-langkah pembelajaran siklus pertama, peneliti hanya 

menggunakan type the speak strategy dengan langkah pembelajaran 

yang sama seperti pada umumnya, yakni: 

1) Kegiatan awal meliputi appersepsi dan motivasi 
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2) Kegiatan inti meliputi eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi.  

a) Kegiatan eksplorasi ini merupakan kegiatan awal yakni, siswa 

membaca materi ajar, meceritakan kisah Qorun serta 

melakukan tanya jawab ringan pada siswa seputar materi ajar 

b) Kegiatan elaborasi mencakup tentang penjelasan materi oleh 

guru, penerapan type the speak strategy serta uji kemampuan 

siswa dengan menggunakan tes tertulis 

c) Kegiatan konfirmasi mencakup tentang pembahasan soal 

bersama serta melakukan penguatan terhadap materi ajar. 

3) Kegiatan penutup mencakup tentang menyimpulkan materi, 

evaluasi, pemberian pekerjaan rumah dan informasi tentang 

kegiatan minggu selanjutnya 

b. Pada siklus kedua, peneliti menggabungkan type the speak strategy 

dengan type the pleateaus strategy serta penambahan media 

pembelajaran dengan langkah pembelajaran hampir sama dengan 

siklus satu, yakni: 

1) Kegiatan awal yang meliputi appersepsi dan motivasi 

2) Kegiatan inti yang meliputi eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi 
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a) Kegiatan eksplorasi ini sama dengan penerapan pada siklus 

pertama 

b) Kegiatan elaborasi mencakup tentang penjelasan materi oleh 

guru dan penggabungan type the speak strategy dengan type 

the pleateaus strategy kemudian siswa mengerjakan soal yang 

telah disediakan oleh guru 

c) Kegiatan konfirmasi mencakup tentang penilaian pekerjaan 

siswa kemudian menerapkan media pembelajaran berupa 

angpau kebaikan 

3) Kegiatan penutup meliputi pengutan serta menyimpulkan materi, 

evaluasi, pemberian pekerjaan rumah dan penyampaian informasi 

tentang kegiatan minggu berikutnya. 

3. Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran aqidah akhlak materi 

akhlak tercela dengan menggunakan metode tanya jawab terbilang sangat 

memuaskan. Hal ini dikarenakan adanya peningkatan hasil belajar dari 

setiap siklus. Pada siklus pertama ketuntasan belajar siswa mencapai 64% 

artinya dari 44 siswa tercatat 28 siswa sudah dinyatakan tuntas dalam 

pembelajaran aqidah akhlak dengan nilai rata-rata kelas sebesar 76. 

Sedangkan pada siklus kedua ketuntasan belajar siswa mencapai 88.6% 

artinya dari 44 jumlah siswa, tercatat ada 39 siswa yang telah dinyatakan 
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tuntas dalam pembelajaran aqidah materi akhlak tercela dengan nilai rata-

rata mencapai 84.
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B. Saran 

Dari pengalaman selama melakukan kegiatan penelitian tindakan kelas 

di MI Islamiyah Geluran Taman Sidoarjo, dapat disampaikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Sebaiknya guru menggunakan variasi metode dalam melakukan kegiatan 

belajar mengajar pada pelajaran aqidah akhlak terlebih dengan 

menggunakan metode tanya jawab karena sangat bermanfaat untuk 

mengetahui pemahaman siswa secara langsung. 

2. Guru juga perlu menerapkan media dalam setiap materi pada mata 

pelajaran aqidah akhlak agar proses belajar mengajar di kelas tidak 

membosankan. 

3. Mengurangi jumlah siswa dalam satu kelas artinya kelas tersebut bukan 

menjadi kelas gemuk lagi. Hal ini bertujuan untuk memaksimalkan proses 

pembelajaran dan guru bisa lebih fokus lagi dalam menyampaikan materi 

ajar serta agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. 


